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Daun katuk (Sauropus androgynus) diketahui memiliki kandungan senyawa antioksidan seperti 
fenolik dan flavonoid. Perolehan hasil ekstraksi dapat dipengaruhi oleh jenis bahan yang diekstraksi 
dan pemilihan metode ekstraksinya. Perbedaan cara panas dan dingin selama proses ekstraksi akan 
berpengaruh terhadap perolehan kandungan kimia tanaman yang terekstraksi didalamnya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi dan sokletasi dalam 
menghasilkan fenolik dan flavonoid sebagai senyawa antioksidan dari daun katuk segar dan kering 
menggunakan pelarut etanol 70%. Penetapan kadar fenolik dan flavonoid dilakukan dengan metode 
kolorimetri menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang kemudian dinyatakan dengan 
kesetaraannya terhadap baku pembanding per gram ekstraknya. Penentuan aktivitas antioksidan in 
vitro dilakukan dengan menggunakan metode DPPH dengan parameter nilai IC50. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh kadar fenolik ekstrak etanol 70% daun katuk dengan metode maserasi daun 
segar 33,66 ± 0,50 mgGAE/g, maserasi daun kering 25,34 ± 0,14 mgGAE/g, soklet daun segar 30,01 
± 0,31 mgGAE/g, soklet daun kering 24,92 ± 0,23 mgGAE/g. Hasil kadar flavonoid total yang 
diperoleh pada maserasi daun segar 11,61 ± 0,11 mgQE/g, maserasi daun kering 8,82 ± 0,12 
mgQE/g, soklet daun segar 9,41 ± 0,05 mgQE/g, soklet daun kering 7,17 ± 0,04 mgQE/g. Uji statistik 
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna untuk kadar fenolik, flavonoid antara metode 
ekstraksi dan penggunaan daun dengan nilai sig (p < 0,05). Pada kadar fenolik tidak terdapat 
perbedaan antara meode maserasi daun kering dengan soklet daun kering. Nilai IC50 yang diperoleh 
yaitu maserasi daun segar 86,84 µg/ml, maserasi daun kering 90,60 µg/ml, soklet daun segar 88,19 
µg/ml, soklet daun kering 92,23 µg/ml. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kadar fenolik dan 
flavonoid total serta aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun katuk yang paling tinggi yaitu 
pada ekstraksi maserasi dengan sampel daun segar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Katuk umumnya dimanfaatkan sebagai makanan tambahan yang bermafaat 
untuk pelancar ASI. Fraksi daun katuk etanol 70% memberikan efek farmakologi 
sebagai afrodisiaka pada tikus putih (Rusdi dkk., 2018). Selain itu, dilaporkan juga 
bahwa fraksi dari ekstrak daun katuk memiliki kemampuan dalam meningkatkan 
kesuburan tikus jantan (Rusdi dkk., 2019). Potensi daun katuk juga telah dilaporkan 
sebagai antioksidan. Daun Katuk kaya akan nutrisi seperti vitamin, protein dan zat 
gizi lainnya yang dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Kandungan metabolit 
sekunder dalam daun katuk meliputi alkaloid, fenolik, flavonoid, steroid, dan tanin. 
Senyawa yang berperan aktif sebagai sumber antioksidan alami antara lain adalah 
fenolik dan flavonoid (Zuhra 2008). Hikmawanti dan Fatmawati (2019) melaporkan 
aktivitas antioksidan pada ekstrak daun katuk yang berasal dari eksrak yang disari 
dengan etanol 70% baik dalam bentuk ekstrak kasar maupun ekstrak sekuensial. 
Senyawa fenol adalah kelompok senyawa yang mengandung gugus hidroksil 
(-OH) yang terikat pada suatu gugus hidrokarbon aromatik. Tiga kelompok fenolat 
yang paling penting dalam bidang pengobatan terutamn sebagai antioksidan alami 
adalah flavonoid, asam fenolat dan polifenol (Kumoro 2015). Sedangkan, flavonoid 
adalah senyawa metabolit sekunder polifenol yang memiliki struktur inti C6-C-3-C6 
yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan 
ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2014). Flavonoid 
merupakan polifenol yang dapat larut dalam air dan pelarut organik seperti metanol, 
etanol, etil asetat, kloroform, dan lain sebagainya yang bersifat polar (Markham 
1988). 
Khasiat daun katuk telah banyak diteliti. Berdasarkan penelusuran, senyawa 
fenolik dan flavonoid menyumbang banyak sebagai antioksidan dari produk bahan 
alam, termasuk salah satunya katuk. Keberhasilan perolehan senyawa target yang 
terkait dengan aktivitas farmakologi suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh 
pemilihan metode ekstraksi dan bahan baku yang diekstraksi. Maka dari itu, pada 
penelitian ini akan dilakukan optimasi pembuatan ekstrak dengan variasi metode dan 
bahan baku daun katuk yang diekstraksi untuk menghasilkan kandungan senyawa 
antioksidan optimal. melalui penelitian ini akan dikaji kandungan senyawa 
antioksdian yaitu: fenolik dan flavonoid serta aktivitas antioksidan dari ekstrak 
tersebut menggunakan metode DPPH in vitro. Hasil penelitian ini diharapkan 
diperoleh ekstrak sebagai bahan baku obat tradisional dengan kandungan 






BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Daun Katuk 
Daun katuk merupakan semak kecil yang memiliki tinggi sampai dengan 3 meter, 
bentuk batang yang panjang dan berwarna hijau, memiliki daun tunggal berwarna 
hijau, tanaman ini memiliki daun berbentuk bundar higga lonjong, memiliki 
permukaan bawah daun berwarna hijau terang dan permukaan atasnya gelap dengan 
pertulangan daun terlihat jelas (Santoso 2013). Daun katuk memiliki kandungan 
sterol atau triterpen, β-karotin, flavonoid, fenolik dan tanin (Santoso 2013). Daun 
katuk memiliki kandungan senyawa fitokimia dari golongan alkaloid, fenolik dan 
steroid dan yang lainnya. Senyawa dari daun katuk yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat salah satunya yaitu flavonoid dan fenolik (Sanjayasari dan Wiranda 
2011). 
Simplisia 
Simplisia adalah. bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untukk 
pengobatan dan belum mengalami pengolahan kecuali dinyatakan lain suhu 
pengeringan simplisia tidak lebih dari 600. Simplisia segar merupakan bahan alam 
segar yang belum dikeringkan. Serbuk simplisia nabati adalah bentuk serbuk dari 
simplisia nabati, dengan ukuran derajat kehalusan tertentu. Derajat kehalusannya 
dapat berupa serbuk sangat kasar, kasar, agak kasar, halus dan sangat halus (Depkes 
RI 2008). Tahap pembuatan simplisia dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Bahan Baku 
Pengambilan bagian tanaman yang tepat yaitu pada saat tanaman tersebut 
mengandung senyawa aktif dalam jumlah yang banyak. Daun dapat dipanen jika 
bunga mulai muncul atau mekar, atau pada pucuk tersebut mulai muncul bunga. 
b. Sortasi Basah 
Sortasi basah dilakukan untuk menghilangkan atau memisahkan kotoran dan bahan- 
bahan asing lain dari simplisia. 
c. Pencucian 
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang 
melekat pada simplisia. Pencucian biasa dilakukan menggunakan air sumur atau air 
pam. 
d. Perajangan 
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 
pengepakan dan penggilingan. Pengeringan sebelum perajangan dilakukan untuk 
simplisia yang tipis. Hal ini diperlukan untuk mengurangi pewarnaan akibat bahan 







Pengeringan pada simplisia dilakukan untuk mendapatkan simplisia yang tidak 
mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama serta 
mengurangi kadar air dan mencegah reaksi enzimatis. Sehingga mencegah 
penurunan mutu atau kerusakan simplisia. Suhu pengeringan yang digunakan 
tergantung pada jenis simplisia dan metode pengeringannya. 
f. Sortasi Kering 
Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing yang masih 
tertinggal pada simplisia (Kumoro 2015). 
Ekstraksi 
Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks atau 
simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Peran ekstraksi dalam analisis 
fitokimia sangat penting karena sejak tahap awal hingga akhir menggunakan proses 
ekstraksi, termasuk fraksinasi dan pemurnian. Metode ekstraksi yang digunakan 
tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa yang akan 
diekstraksi. Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari 
campurannya atau simplisia (Hanani 2014). Ekstrak adalah sediaan kering, kental 
atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani dengan cara yang 
cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung (Depkes RI 2008). 
Ekstraksi Dingin 
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak senyawa-senyawa 
yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau bersifat 
termolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
dengan metode maserasi dan perkolasi.Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana 
yang dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran 
pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya. 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara mengalirkan 
pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu. 
Ekstraksi Panas 
Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung dalam 
simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode ekstraksi yang membutuhkan panas 
diantaranya yaitu metode sokletasi dan metode infusa. Sokletasi merupakan proses 
ekstraksi panas menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soklet. Suhu yang 
digunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu pada metode refluks. Infusa 
merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyari simplisia nabati dengan 







Senyawa fenol adalah kelompok senyawa yang mengandung gugus hidroksil (-OH) 
yang terikat pada suatu gugus hidrokarbon aromatik. Fenol (C6H5OH) merupakan 
senyawa fenolat yang paling sederhana. Tiga kelompok fenolat yang paling penting 
dalam bidang pengobatan adalah flavonoid, asam fenolat dan polifenol (Kumoro 
2015). Fenol merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada banyak 
tumbuhan yang berperan sebagai pembangun dinding sel, pigmen bunga dan enzim 
(Hanani 2014). 
Teknik Folin Ciocalteu dapat digunakan untuk mengukur kadar fenolik total dalam 
ekstrak suatu bagian tanaman. Pereaksi Folin Ciocalteu berisi campuran natrium 
tungstat, natrium molibdat, litium sulfat, asam klorida pekat, asam fosfat 85 %, 
bromine, dan aquadest (Alfian dan Susanti 2012) Asam galat digunakan sebagai 
pembandingnya sehingga kadar fenolik total setara dengan asam galat. Absorpsi 
dapat diukur pada panjang gelombang 760 nm, pada metode lainnya dapat 
dilakukan dengan pembentukan senyawa kompleks dengan natrium nitrit-natrium 
molibdat yang memiliki absorpsi maksimum pada panjang gelombang 550 nm 
(Hanani 2014). 
Flavonoid 
Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti C6-C-3- 
C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan 
ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2014). Flavonoid 
merupakan polifenol yang dapat larut dalam air. Sama dengan karoten, flavonoid 
juga berperan dalam memberi warna pada buah dan sayuran. Flavonoid merupakan 
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologi seperti anti virus dan 
antikanker. Flavonoid mampu menekan atau mencegah timbulnya pengaruh buruk 
oleh radikal bebas (Kumoro 2015). 
Prinsip dari penetapan kadar flavonoid metode aluminium klorida (AlCl3) adalah 
terjadinya pembentukan kompleks antara aluminium klorida dengan gugus keton 
pada atom C-4 dan gugus hidroksi atau C-3 atau C-5 yang bertetangga dari 
golongan flavon dan flavonol. Kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol 
yang memiliki gugus keton pada atom C-4 dan gugus hidroksil atau C-3 atau C-5 
pada penetapan kadar flavonoid. Penambahan kalium asetat untuk mendeteksi 
adanya gugus 7-hidroksil (Azizah et al. 2014). Kadar flavonoid ditentukan dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 510 nm. Selanjutnya kadar 







Antioksidan merupakan senyawa yang mempunyai efek farmakologi yang sangat 
efektif menghambat oksidasi lemak tidak jenuh, efektif menghambat polimerasi dan 
radikal bebas, serta beberapa diantaranya dapat menghambat degradasi polimer oleh 
ozon (Santoso 2013). 
Parameter untuk mengetahui aktivitas antioksidan yaitu dengan mengukur nilai 
inhibitor concentration (IC50) menggunakan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) 
yang didefinisikan sebagai konsentrasi senyawa antioksidan yang menyebabkan 
hilangnya aktivitas 50% aktivitas DPPH. 
 
 
DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan mudah teroksidasi 
karena cahaya dan udara. Senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan akan 
bereaksi dengan DPPH, terjadi donor atom hidrogen dari antioksidan ke DPPH, 
reaksi ini akan menyebabkan perubahan warna dari ungu violet menjadi kuning. 
Kemudian diukur absorbannya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 
519 nm. Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai IC50, yaitu larutan 
sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50 % radikal bebas DPPH (Verawati 
et al. 2017). Perubahan warna ungu gelap DPPH terjadi karena adanya senyawa 
yang dapat memberikan radikal hidrogen kepada radikal DPPH sehingga tereduksi 
menjadi DPPH-H (1,2-defenil-2-pikrilhidrazin) berwarna kuning. 
 















BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
 
Pola pada penelitian ini meliputi: 
a. Determinasi tanaman yang dilakukan di Balai Penelitian dan Pengembangan 
Botani “Herbarium Bogoriense” LIPI, Kebun Raya Bogor. 
b. Penyiapan bahan baku daun katuk: pengumpulan bahan yang diperoleh dari 
Institut Pertanian Bogor (IPB) Bogor dan pembuatan serbuk simplisia daun 
katuk 
c. Pembuatan ekstrak etanol 70% dari daun segar dan kering dengan menggunakan 
variasi metode yaitu maserasi (cara dingin) dan sokletasi (cara panas) (Depkes 
RI, 2008) 
d. Pemeriksaan karakteristik mutu ekstrak, meliputi perhitungan rendemen, 
organoleptik, kadar abu, susut pengeringan dan skrining fitokimia (identifikasi 
keberadaan alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid, terpenoid, saponin, dan tanin) 
(Depkes RI, 2008) 
e. Penentuan kadar fenolik menggunakan baku pembanding asam galat yang 
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal 
sekitar 600-800 nm (Alfian dan Susanti 2012) 
f. Penentuan kadar flavonoid menggunakan baku pembanding kuersetin dan 
pereaksi AlCl3. Absorbansi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimal sekitar 400-600 nm (Chang et al., 2002) 
g. Penentuan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun katuk terhadap radikal DPPH 
menggunakan spektrofotometer UV-Visible pada panjang gelombang 500-600 
nm. 






















Determinasi dilakukan untuk mengurangi terjadinya kesalahan pemilihan 
tanaman dan memastikan bahwa tanaman yang digunakan sesuai dengan tanaman 
yang digunakan pada penelitian. Hasil determinasi tanaman yang dilakukan di 
Institut Pertanian Bogor menyatakan tanaman yang digunakan sebagai bahan 




Rendemen merupakan gambaran untuk mengetahui banyaknya jumlah 
senyawa yang diambil dari suatu simplisia pada sat setelah diekstraksi, dinyatakan 
dengan nilai persentase. Hasil rendemen yang tinggi menunjukkan bahwa 
kemungkinan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak tersebut juga tinggi. 
Hasil rendemen dan bobot ekstrak daun katuk etanol 70% metode ekstraksi 
maserasi dan sokletasi terhadap daun katuk segar dan daun katuk kering ditunjukan 
pada Tabel 1. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi, diantaranya 
yaitu pelarut dan juga metode yang digunakan. Pelarut etanol 70% merupakan 
pelarut yang universal dan lebih optimal dalam berpenetrasi menembus membrane 
untuk menarik senyawa pada simplisia. Pelarut etanol 70% mengandung 30% air 
(Tiwari et al., 2011). Keuntungan metode maserasi yaitu alat sederhana perlakauan 
mudah namun pelarut yang digunakan banyak dan waktunya lama. Sokletasi adalah 
metode ekstraksi panas yang tidak sesuai bagi sampel tumbuhan yang mengandung 
senyawa termolabil. Selain itu juga membutuhkan alat khusus yaitu soklet. Namun 
metode ini memiliki keuntungan yaitu penggunaan pelarut sedikit, waktu singkat 
dan menyari lebih sempurna (Verawati dkk., 2017). Proses ekstraksi maserasi 
dilakukan 3 kali pengulangan (remaserasi). Ekstraksi dengan metode sokletasi 
dilakukan selama 8 jam (1 siklus pelarut mengekstraksi sampel adalah 30 menit). 






dari pada sokletasi, hal ini dikarenakan metode maserasi yang berlangsung lebih 
lama dibandingkan metode sokletasi, sehingga mengakibatkan semakin banyak 
senyawa yang tertarik selama proses ekstraksi berlangsung. Waktu ekstraksi sangat 
berpengaruh terhadap ekstraksi, semakin lama waktu yang digunakan untu 
Tabel 1. Hasil Bobot dan Rendemen Ekstrak Daun Katuk 
 










Keterangan : dilakukan dengan 4 kali replikasi pada tiap parameter. 
 
Hasil Karakteristik Ekstrak 
Karakteristik mutu ekstrak daun katuk berdasarkan parameter spesifik meliputi 
pemeriksaan organoleptik dan rendemen ekstrak (Depkes RI, 2000). Hasil 
pemeriksaan karakteristik ekstrak dilihat pada tabel 2. 
Pengamatan organoleptis ekstrak bertujuan sebagai pengenal awal dengan 
mendeskrepsikan warna, bentuk, bau dan rasa (Depkes RI, 2000). Pengujian 
organoleptis pada ekstrak daun katuk etanol 70% pada masing-masing metode dan 
perbedaan daun didapatkan hasil ekstrak kental warna coklat kehitaman, bau khas 
dan rasa agak pahit. Perhitungan susut pengeringan bertujuan memberikan rentang 
batasan maksimal tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan. 
Faktor yang menyebabkan susut pengeringan tinggi dikarenakan adanya zat seperti 
air, minyak atsiri atau senyawa lainnya yang menguap pada suhu 105°C (Alegantina 
dkk., 2015). Hasil yang didapat pada tabel 2 menyatakan nilai susut pengeringan 
pada daun segar metode maserasi dan sokletasi memiliki nilai yang cukup tinggi. 
Besarnya susut pengeringan menunjukkan banyaknya senyawa yang menguap atau 
hilang seperti minyak atsiri dan senyawa lain yang mudah menguap pada saat 
pemanasan Setyorini dkk. 2016). 
Pengujian kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan 
mineral dari awal proses sampai terbentuknya ekstrak (Salamah dkk., 2015). 
 Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD 
Daun Segar 32,26 ± 1,81 10,75 ± 0,60 
Daun Kering 53,01 ± 4,63 35,34 ± 3,09 
Daun segar 26,23 ± 1,99 8,47 ± 0,26 







Pemanasan dilakukan untuk mendekstruksi senyawa organik dan turunannya 
sehingga hanya tersisa zat anorganik dan mineral. Hasil yang didapatkan dari tabel 
3 bahwa metode maserasi dan sokletasi daun katuk segar dan kering memiliki nilai 
kadar abu yang cukup besar. Hal ini dapat dikarenakan jumlah kadar mineral dan 
senyawa organik yang masih cukup tinggi pada daun katuk yang mungkin 
disebabkan karena pengaruh lingkungan tumbuh dan adanya pencemaran pada 
proses ekstraksi dan pengolahan simplisia. 
 
Tabel 3. Hasil Karakteristik Ekstrak Daun Katuk 
Ekstrak Etanol 70% 
Jenis Uji Maserasi Sokletasi 
Daun Segar Daun Kering Daun Segar Daun kering 










Bentuk Ekstrak kental Ekstrak kental Ekstrak kental Ekstrak kental 
Bau Khas Khas Khas Khas 
Rasa Agak pahit Agak pahit Agak pahit Agak pahit 
Kadar Abu 7,37 ± 0,74 6,76 ± 0,79 7,17 ± 0,81 6,52 ± 0,83 
Susut 
    Pengeringan  
8,81 % ± 0,44 2,08 % ± 0,65 6,57% ± 0,50 2,89 % ± 0,56 
 
Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa yang 
terkandunng pada ekstak daun katuk secara kualitatif. Cara yang digunakan untuk 
melakukan penapisan fitokimia adalah dengan menggunakan pereaksi warna. 
Senyawa yang dapat ditarik dengan pelarut etanol 70% yaitu tanin, polifenol, 






Tabel 4 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Katuk 
Ekstrak Etanol 70% 
Penapisan 
Maserasi  Sokletasi 
Segar Kering Segar Kering 
Alkaloid + + + + 
Flavonoid + + + + 
Fenol + + + + 
Saponin + + + + 
Tanin + + + + 
Steroid + + + + 
Terpenoid - - - - 
Keterangan: (+) = terdeteksi senyawa 
(-) = tidak terdeteksi senyawa 
Penetapan Kadar Fenolik Total 
Penetapan kadar fenolik total merupakan analisia kuantitatif yang dilakukan 
dengan metode spektrofootometer UV-Vis. Kandungan fenolat total masing- 
masing ekstrak daun katuk ditentukan dengan metode Folin-Ciocalteu. Reagen 
Folin-Ciocalteu bereaksi dengan senyawa fenol dan membentuk komplek berwarna 
biru dalam suasana basa dengan penambahan Natrium Karbonat [2]. Komplek 
warna yang terbentuk ditentukan absorbannya dengan spektrofotometri UV-VIS 
pada panjang gelombang maksimal. Hasil panjang gelombang maksimal yang 
didapat adalah 756,5 nm. Konsentrasi minimum (Cmin) dan konsentrasi maksimum 
(Cmax) digunakan dalam pembuatan seri konsentasi asam galat. Nilai konsentrasi 
yang didapat yaitu (Cmin) 17,54 dan (Cmax) 70,17. Penetuan kurva baku asam galat 
digunakan sebagai standar untuk penentuan kadar fenolik total daun katuk ekstrak 
etanol 70%. Pembuatan kurva baku asam galat dilakukan dengan pembacaan 
panjang gelombang dari 5 seri konsentrasi asam galat. Hasil pembuatan konsentrasi 
asam galat yaitu 18ppm, 30ppm, 42ppm, 54ppm dan 66ppm. Serapan Masing- 
masing konsentrasi asam galat diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada 
panjang gelombang 756,5nm. Hasil absorbansi kurva baku asam galat dapat dilihat 






Tabel 5. Absorbansi Asam Galat 




















Gambar 4. Kurva Kalibrasi Asam Galat 
Berdasarkan data absorban dan konsentrasi larutan standar asam galat di 
peroleh persamaan regresi. Persamaan regresi digunakan untuk menentukan 
konsentrasi fenolat total dalam larutan uji sampel. nilai persamaan regresi linier y = 
0,0093 x + 0,1824 dan harga koefisien kolerasi yang diperoleh sebesar R2 = 0,9944. 
Nilai R2 yang didapat mendekati angka 1 yang menyatakan regresi tersebut linier. 
Hasil dari grafik baku asam galat dapat disimpulkan semakin tinggi konsentrasi 
yang digunakan maka semakin tinggi absorbansi yang didapat. kadar fenolik total 











y = 0,0093x + 0,1824 
R² = 0,9944 















Tabel 6. Hasil Kadar Fenolik Ekstrak Daun Katuk 
Metode Jenis Daun 
Kadar Fenolik Total (mg GAE/g) 
± SD 
Maserasi 
Daun Segar 33,66 ± 0,50 
Daun Kering 25,42 ± 0,14 
Sokletasi 
Daun segar 30,01 ± 0,31 
Daun Kering 24,93 ± 0,23 
 
Dari hasil data tabel 6 kadar fenolik terbesar terdapat pada metode maserasi, 
begitu juga pada daun segar yang memiliki kadar fenolik lebih besar.. Kemungkinan 
senyawa fenolat yang terdapat dalam daun katuk bersifat termolabil, sehingga 
dikarenakan adanya pemanasan selama proses pengeringan atau pada proses 
sokletasi mengakibatkan terjadinya degradasi dan perusakan senyawa- senyawa 
fenolat tersebut (Verawati et al., 2017). Dari hasil statistik data yang di dapat 
menunjukkan nilai sig yang didapat (p>0,05) yang menyatakan data terdistribusi 
normal dan homogen. Hasil data homogen yang didapat yaitu 0,354. Dari analisis 
statistic menggunakan SPSS 24 dengan ANOVA satu arah didapat perbedaan yang 
signifikan antara kadar fenolik total antara metode ekstrasi maserasi sampel segar 
dan sampel kering dengan soklet sampel segar. Begitu juga dengan soklet sampel 
segar dan kering dengan maserasi segar, dengan nilai sig. = 0,000 (p < 0,05). 
Sedangkan nilai kadar fenolik total pada metode ekstraksi maserasi kering dengan 
soklet kering tidak didapatkan perbedaan signifikan dengan nilai sig = 0,301 (p < 
0,05). Ekstraksi dengan metode maserasi dengan sampel daun segar menunjukkan 
kadar fenolik tertinggi dibanding metode lainnya pada ekstrak etanol 70% daun 
katuk. Sehingga dapat dinyatakan metode maserasi dan penggunaan sampel segar 
merupakan metode yang dapat memberikan kadar fenolik yang optimal. 
Penetapan Kadar Flavonoid Total 
Penetapan kadar flavonoid total merupakan analisia kuantitatif yang dilakukan 
dengan metode spektrofootometer UV-Vis. Pengukuran panjang gelombang 
maksimun untuk penetapan kadar flavonoid yaitu 400-800 nm [10]. Hasil panjang 
gelombang maksimal yang didapat adalah 434,0 nm, hasil tersebut masih sesuai 
dengan rentang panjang gelombang yang telah ditentukan. Penetuan kurva baku 






katuk ekstrak etanol 70%. Kuersetin digunakan sebagai larutan pembanding karena 
merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang dapat bereaksi dengan 
AlCl3, membentuk ikatan kompleks antara aluminium klorida dengan gugus keton 
pada atom C-4 dan gugus hidroksi atau C-3 atau C-5 yang bertetangga dari 
golongan flavon dan flavonol (Hanani, 2014). Penggunaan kalium asetat digunakan 
untuk mendeteksi adanya gugus 7-hidroksil (Azizah dkk., 2014). Hasil absorbansi 
kurva baku kuersetin dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Absorbansi Kuersetin 



















Gambar 5. Kurva Kalibrasi Kuersetin 
Hasil yang didapat pada Tabel 7 merupakan hubungan antara konsentrasi 
kuersetin dengan serapannya, dengan nilai persamaan regresi linier y = 0,0042 x + 
0,1897 dan harga koefisien kolerasi yang diperoleh sebesar r = 0,9931. 
Analisia kuantitatif pada penetapan kadar senyawa flavonoid Terjadi 
pergeseran panjang gelombang kearah sinar tampak yang disebabkan penambahan 
AlCl3 (Wahdaningsih dkk., 2017). Inkubasi bertujuan untuk memberi waktu reaksi 
pada sampel dengan pelarut yang nantinya dapat memberikan intensitas warna yang 










y = 0,0042x + 0,1897 
R2= 0,9931 














Tabel 8. Hasil Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Katuk 
Metode Jenis Daun 
Kadar Flavonoid Total (mg QE/g) 
± SD 
Maserasi 
Daun Segar 11,61 ± 0,11 
Daun Kering 8,82 ± 0,12 
Sokletasi 
Daun Segar 9,41 ± 0,05 
Daun Kering 7,17 ± 0,04 
Hasil penetapan kadar flavonoid total menunjukkan hasil tertinggi diperoleh 
pada daun katuk segar. Hal ini dimungkinkan adanya simplisia yang memiliki 
senyawa flavonoid yang hilang dalam bentuk serbuk pada saat proses pembuatan 
serbuk kasar. proses pengeringan juga bisa dapat menjadi penyebab rendahnya 
kadar kadar flavonoid. Sedangkan metode maserasi menghasilkan kadar flavonoid 
total paling besar dibandingkan metode sokletasi. Rendahnya kandungan flavonoid 
total dalam ekstrak etanol daun katuk karena disebabkan akibat pemanasan yang 
cukup lama selama proses sokletasi. senyawa flavonoid rendah dapat dikarenakan 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah suhu, suhu yang tinggi selama dapat 
merusak sel sebagai akibat lepasnya air [14](Molyneux 2004). Dari hasil statistik 
data menunjukkan nilai sig yaitu 0,297 yang mana dinyatakan data terdistribusi 
normal dan homogen jika menunjukkan nilai sig (p>0,05). Dari analisis dengan 
anova satu arah terdapat perbedaan yang signifikan. Kadar flavonoid total antara 
metode ekstrasi maserasi dan soklet dengan penggunaan sampel segar dan kering. 
Didapatkan nilai sig. = 0,000 (p < 0,05). Ekstraksi dengan metode maserasi sampel 
segar menunjukkan kadar flavonoid tertinggi dibanding metode lainnya pada 
ekstrak etanol 70%. Sehingga dapat dinyatakan metode maserasi dan penggunaan 
sampel segar merupakan metode yang dapat memberikan kadar flavonoid yang 
optimal. 
Aktivitas Antioksidan 
Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH merupakan 
analisia kuantitatif. Senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan akan bereaksi 
dengan DPPH yang ditunjukkan dengan perubahan warna dari ungu violet menjadi 
kuning karena terjadi donor atom hidrogen dari antioksidan ke DPPH. Pembacaan 
panjang gelombang dilakukan dengan metode spektrofotometer UV-Vis dengan 






didapat adalah 515,5 nm, hasil tersebut masih sesuai dengan rentang panjang 
gelombang yang telah ditentukan. Hasil yang didapat dari pengukuran absorbansi 
maksimum DPPH adalah sebesar 0,8695. Kuersetin digunakan sebagai standar 
untuk mengukur nilai aktivitas antioksidan pada daun katuk. Kuersetin digunakan 
sebagai larutan pembanding karena memiliki antioksidan sekunder alami yang telah 
terbukti mempunyai aktivitas penangkapan radikal bebas. Besarnya aktivitas 
antioksidan ditandai dengan nilai IC50, yaitu larutan sampel yang dibutuhkan untuk 
menghambat 50 % radikal bebas DPPH. Hasil antioksidan kuersetin dapat dilihat 
pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Absorbansi dan IC50 Kuersetin 
Konsentrasi 
(ppm) 
% Inhibisi IC50 (µg/ml) 
2 5,32  
4 19,72 8,93 
 















Gambar 3. Kurva IC50 Kuersetin 
Semakin meningkat konsentrasi ekstrak maka semakin meningkat aktivitas 
peredaman DPPH karena semakin banyak atom hidrogen dari ekstrak yang 
berpasangan dengan elektron pada radikal bebas DPPH sehingga serapan semakin 
menurun (Molyneux 2004). Sehingga semakin kecil nilai IC50 maka makin baik 
aktivitas aktivitas antioksidan yang diberikan (Verawati dkk., 2017). Hasil dari data 
menunjukkan hasil persamaan regresi linier dari absorbansi kuersetin metode 
DPPH yaitu y = 6,3135 x + 6,395 dengan harga koefisien kolerasi yang diperoleh 
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Tabel 10. Hasil Nilai IC50 Ekstrak Daun Katuk 
 
Metode Jenis Daun Nilai IC50 (µg/ml) 
Maserasi 
Daun Segar 86,84 
Daun Kering 90,65 
Sokletasi 
Daun segar 88,19 
Daun Kering 92,34 
 
Pada tabel 10 hasil menunjukkan nilai IC50 pada maserasi memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih kuat dibandingkan metode sokletasi, karena proses 
pemanasan pada soklet merusak senyawa flavonoid dan fenol pada sampel, karena 
tingginya kadar fenolik dan flavonoid pada ekstrak juga dapat berpengaruh terhadap 
tingginya aktivitas antioksidan yang diberikan. Hasil daun segar memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih kuat dibandingkan dengan daun kering. Dapat 
dimungkinkan karena kadar flavonoid pada daun segar lebih banyak dari pada daun 
kering dan masih banyaknya senyawa fenolat yang ikut terekstrak pada daun segar. 
Jika dibandingkan dengan aktivitas antioksidan pembanding kuersetin dengan nilai 
IC50 8,93 μg/ml ekstrak daun katuk dengan metode maserasi masih lebih kecil, 
Karena sampel uji masih berupa hasil ekstraksi, belum berupa senyawa murni. Hal 
ini mungkin dikarenakan bahwa yang memberikan aktivitas antioksidan tidak 
hanya senyawa golongan flavonoid saja tetapi dapat pula diberikan oleh senyawa 
fenolat dan senyawa-senyawa golongan lain seperti steroid dan terpenoid. Aktifitas 
antioksidan pada ektraksi maserasi segar memiliki aktivitas antioksidan yang paling 






BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, optimasi metode ekstraksi dari daun 
katuk dihasilkan bahwa daun segar mengandung senyawa antioksidan yang lebih 
tinggi dibandingkan bentuk keringnya. Dengan demikian, kondisi pengeringan 
bahan baku simplisia daun katuk menjadi titik penting untuk dijaga agar senyawa 
antioksidannya tidak rusak selama proses pembuatan ekstrak. Kedepannya, proses 
isolasi senyawa antioksidan dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi 
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Hasil Penelitian Penelitian ini merupakan bagian dari pengembangan 
teknologi ekstraksi daun katuk sebagai sumber obat dari 
bahan alam. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan 
peneliti untuk menghasilkan bahan baku dengan kualitas 
ekstrak yang baik. Namun dirasa masih perlu dilakukan 
tahapan lanjutan untuk memperoleh kondisi ekstraksi 
paling optimal menggunakan metode UAE sebagai metode 




Rencana penelitian selanjutnya adalah melakukan isolasi 
senyawa aktif dalam daun katuk yang teruji aktivitasnya sebagai 
antioksidan. Ekstrak atau fraksi atau isolat dari daun katuk diuji 
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